BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Yulistia (2017) dan Fatmawati (2018). Penelitian yang
dilakukan oleh Yulistia (2017) merupakan jenis penelitian Research and
Development (RnD) yang menguji kelayakan produk berupa buku cerita
bergambar berbasis scientific approach dengan metode discovery sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2018) menguji keefektifan produk
terhadap kemampuan berpikir kreatif dan sikap kerja sama siswa. Sebagai
penelitian lanjutan, penelitian ini menguji keefektifan produk terhadap kreativitas
ilmiah dan rasa ingin tahu siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian quasi experiment (eksperimen semu). Alasan menggunakan jenis
penelitian quasi experiment karena peneliti menggunakan kelompok yang telah
terbentuk secara alami, sehingga tidak semua faktor di luar variabel yang diteliti
dikontrol secara penuh pada penelitian di bidang pendidikan ini. Jenis penelitian
quasi experiment melibatkan penggunaan kelompok-kelompok subjek secara
utuh. Desain yang digunakan adalah nonequivalent comparison group design.
Pretest dan posttest digunakan sebagai bukti empiris terhadap hasil perbandingan

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Dalam penelitian ini, peneliti tidak membuat kelas-kelas baru, tetapi
menggunakan kelas-kelas sebagaimana adanya. Terdapat dua kelas yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu kelas yang diberi perlakuan dengan
menggunakan buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan metode
discovery (kelas eksperimen) dan satu kelas menggunakan buku Kurikulum 2013
seperti pada pembelajaran sehari-hari (kelas kontrol). Penelitian bertujuan untuk
mengetahui pengaruh buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan
metode discovery terhadap kreativitas ilmiah dan rasa ingin tahu siswa kelas III
SD. Berikut merupakan tabel desain penelitian eksperimen dalam penelitian ini.

Tabel 2. Desain Penelitian Eksperimen

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
C 0O, Xc 0
E 0O; X O4

(Johnson & Christensen, 2014: 488)
Keterangan :
C : Kelas kontrol
E : Kelas eksperimen
O;: Pretest kelas kontrol
O,: Posttest kelas kontrol
O;: Pretest kelas eksperimen
O4: Posttest kelas eksperimen
Xc:  Pembelajaran menggunakan buku Kurikulum 2013 dari Kemendikbud
Xr:  Treatment (pembelajaran menggunakan buku cerita bergambar berbasis

scientific approach dengan metode discovery)
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Rancangan desain penelitian ini dapat diilustrasikan dalam bagan sebagai berikut:

|:> Pretest Kreativitas |:>
Kelas Ilmiah

Kontrol =" Pretest Rasa Ingin
Tahu

Pembelajaran |:> ‘ Posttest Kreativitas ‘
menggunakan Ilmiah

buku ;
—> Kurikulum > Posttesfr Rl?sa Ingin
ahu

2013

[—>| Pretest Kreativitas @m —>

Kelas [lmiah menggunakan

Eksperimen | Pretest Rasa Ingin
Tahu

Posttest Kreativitas‘
IImiah

buku cerita
= bergambar
berbasis
scientific
approach
dengan
metode

\  discovery )

> Posttest Rasa Ingin
Tahu

Gambar 5. Bagan Nonequivalent Comparison Group Design

Tes awal (pretest) diadakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tujuan diadakan pretest adalah untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol apakah sama secara signifikan
(seimbang) atau tidak. Kemudian kelas eksperimen diberi treatment dengan
menggunakan buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan metode
discovery dalam pembelajaran, sedangkan kelas kontrol melaksanakan
pembelajaran seperti biasanya dengan menggunakan buku kurikulum 2013.
Setelah dilaksanakan perlakuan, pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol dilaksanakan tes akhir (posttest) untuk mengetahui perbedaan
pengaruh penggunaan buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan
metode discovery dan buku kurikulum 2013 terhadap kreativitas ilmiah dan rasa

ingin tahu siswa.
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Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 1) melakukan
prasurvei dan mengajukan perizinan ke sekolah, 2) pembuatan instrumen, validasi
instrumen dan uji coba instrumen, 3) mengadakan koordinasi dengan guru, 4)
melaksanakan tes awal (pretest), baik terhadap kelas eksperimen maupun terhadap
kelas kontrol. Tes awal (pretest) dilakukan untuk melihat kemampuan awal kelas
eksperimen dan kelas kontrol, 5) melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan buku Kurikulum 2013 dari Kemendikbud pada kelas kontrol,
sedangkan pada kelas eksperimen dengan menggunakan buku cerita bergambar
berbasis scientific approach dengan metode discovery, kemudian 6) melaksanakan

tes akhir (posttest), baik terhadap kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas III SD di Kecamatan Pejagoan
Kabupaten Kebumen, tepatnya di SD Negeri Jemur, SD Negeri 2 Logede, serta

SD Negeri 2 Pejagoan. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan April-Mei 2019.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD di
Kecamatan Pejagoan Kabupaten Kebumen yang sudah menerapkan
pembelajaran Kurikulum 2013, yaitu SD Negeri Jemur, SD Negeri 1
Kebulusan, SD Negeri 1 Logede, serta SD Negeri 2 Pejagoan. Keempat SD

Negeri tersebut merupakan SD inti dari setiap Gugus yang terdapat di
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Kecamatan Pejagoan. Kabupaten Kebumen. Berikut ini disajikan tabel
distribusi populasi siswa kelas III SD Negeri yang menggunakan Kurikulum
2013 di Kecamatan Pejagoan.

Tabel 3. Distribusi Populasi Siswa Kelas III SD Negeri di Kecamatan

Pejagoan
No. Sekolah AKe'aS H]; Jumlah
1 SD Negeri Jemur 21 19 40
2 SD Negeri 1 Kebulusan 18 18
3 SD Negeri 2 Logede 23 23
4 SD Negeri 2 Pejagoan 37 37
Jumlah 118

Jumlah siswa secara keseluruhan adalah 118 siswa, sehingga populasi dalam
penelitian ini adalah 118 siswa.
2. Sampel

Berdasarkan sebaran populasi yang berjumlah 118 siswa, maka
sampel minimal yang diambil menurut tabel Krejcie & Morgan (1970: 608)
adalah 92 siswa. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 100
siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling
yaitu penentuan sampel acak berdasarkan kelas, dengan didasari pada syarat
jumlah sampel menurut tabel Krejcie & Morgan terpenuhi dan karakteristik
sampel yang sama, yaitu siswa yang menggunakan kurikulum 2013 dalam
pembelajaran, tingkat kelas yang sama yaitu kelas III SD, serta rentang usia
yang relatif sama yaitu 8-10 tahun. Setelah syarat pengambilan sampel tersebut
terpenuhi, maka siswa yang menjadi sampel adalah siswa SD Negeri Jemur,
SD Negeri 1 Logede, dan SD Negeri 2 Pejagoan. Berikut disajikan tabel

distribusi sampel dalam penelitian ini.
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Tabel 4. Distribusi Sampel Penelitian

No. Nama Sekolah mes Kelam}:n Jumlah
1 SD Negeri Jemur 25 15 40
SD Negeri 2 Logede 14 9 23
3 SD Negeri 2 Pejagoan 25 12 37
Jumlah 100

Setelah dilakukan pengundian, maka pembagian kelas kontrol dan eksperimen
adalah sebagai berikut.

Tabel 5. Pembagian Kelas Kontrol dan Eksperimen

Kelas Sekolah Kelas Jenis Kelamin Ju.m lah
L P Siswa

Kontrol SD Ne ger% Jemur 1A 11 10 21
SD Negeri 2 Logede 111 14 9 23

Jumlah 25 19 44

Eksperimen SD Ne ger@ J emur 111B 12 7 19
SD Negeri 2 Pejagoan 111 25 12 37

Jumlah 37 19 56

Berdasarkan tabel tersebut, maka jumlah siswa pada kelas kontrol adalah 44

siswa, sedangkan kelas eksperimen adalah 56 siswa.

D. Variabel Penelitian
1. Identifikasi Variabel
Penelitian ini melibatkan variabel bebas (independent variable) dan
variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas dan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Variabel bebas (independent variable)
Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau
menjadi sebab perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas dalam

penelitian ini adalah perlakuan menggunakan buku cerita bergambar
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berbasis scientific approach dengan metode discovery pada kelas

eksperimen, sedangkan kelas kontrol menggunakan buku kurikulum 2013.

b. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kreativitas ilmiah dan rasa ingin tahu siswa.

2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini
dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan metode
discovery merupakan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran
berupa buku cerita bergambar berbasis scientific approach dengan
metode discovery untuk memfasilitasi siswa dalam belajar penemuan
dengan cara yang menyenangkan. Buku ini memiliki beberapa
keunggulan diantaranya: (1) alur cerita mencerminkan pendekatan
ilmiah, (2) unsur-unsur cerita menyesuaikan perkembangan siswa SD,
(3) mendukung pembelajaran tematik integratif, (4) telah teruji oleh
ahli materi dan visual dengan kategori baik, (5) memiliki kualitas
gambar dan warna yang baik, dan (6) berisi materi yang sesuai dengan
Kurikulum 2013 dilengkapi dengan Lembar Kerja Siswa. Buku ini
memiliki konten-konten yang menunjang kreativitas ilmiah dan rasa
ingin tahu siswa seperti Ayo Pahami, Ayo Amati, Mari Berkarya, Peta

Pikiran, Ceritakan Kembali, Tokoh Ilmuwan, Ingatkah Kamu, Ayo
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Berkreasi, Mind Mapping, Tahukah Kamu, Ayo Temukan, Ayo

Mencoba, serta Teka-Teki Sains.

b. Kreativitas ilmiah merupakan kemampuan intelektual yang berpotensi

menghasilkan atau kemampuan menghasilkan sebuah produk yang asli,
bernilai sosial atau pribadi, inovatif, dan berkaitan dengan sains karena
menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah. Indikator
kreativitas ilmiah pada siswa sekolah dasar dalam penelitian ini adalah
(1) Produk teknis, (2) Pengetahuan ilmiah, (3) Fenomena ilmiah, dan

(4) Masalah ilmiah.

. Rasa ingin tahu merupakan karakter yang ditunjukkan melalui

penggalian informasi secara mendalam hingga mendapat kepuasan
dalam memperoleh jawaban melalui kegiatan ekplorasi, investigasi, dan
kegiatan belajar. Indikator rasa ingin tahu dalam penelitian ini adalah
(1) antusias mencari jawaban, (2) perhatian pada objek yang diamati (3)
antusias pada proses sains, serta (4) menanyakan setiap langkah

kegiatan.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
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memperoleh data kreativitas ilmiah siswa. Terdiri dari tes awal (pretest)
dan tes akhir (posttest). Pretest diberikan sebelum trearment dilaksanakan,
sedangkan posttest diberikan pada akhir pengajaran yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat kreativitas ilmiah siswa setelah diberi perlakuan. Tes
kreativitas ilmiah siswa berbentuk soal uraian.
b. Nontes
Teknik pengumpulan data nontes dalam penelitian ini adalah
skala. Teknik skala digunakan untuk memperoleh data rasa ingin tahu
siswa sebelum dan sesudah dilaksanakan tindakan.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan dua instrumen, yaitu
instrumen untuk mengukur kreativitas ilmiah siswa dan instrumen untuk
mengukur rasa ingin tahu siswa. Instrumen pengukuran masing-masing
variabel terikat tersebut adalah sebagai berikut:
a. Tes Kreativitas Ilmiah
Pengukuran kreativitas ilmiah siswa terhadap materi IPA pada
materi energi dan perubahannya dilakukan dengan menggunakan
instrumen tes. Instrumen tes berbentuk uraian yang terdiri dari 5 item soal.
Item-item pada instrumen tes tersebut dikembangkan berdasarkan
indikator kreativitas ilmiah. Tes diberikan kepada siswa sebanyak dua kali,
yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes awal (pretest)
dilaksanakan sebelum perlakuan (treatment), dan tes akhir (posttest)

dilaksanakan setelah perlakuan (treatment). Berikut merupakan kisi-kisi
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instrumen tes kreativitas ilmiah siswa.

Tabel 6. Kisi-Kisi Tes Kreativitas Ilmiah Siswa

No Aspek Deskripsi Indikator Nomor
Item
1 Produk menguji fluency, flexibility, | menambah bagian- 1
teknis dan  originality melalui | bagian suatu benda
imajinasi dan pemikiran | agar dapat bekerja
kreatif siswa untuk | secara efisien
mengembangkan ~ produk
teknis (alat atau benda yang
direkayasa manusia)
2 | Pengetahuan | menguji fluency, flexibility, | menunjukkan 2
ilmiah dan  originality melalui | pengetahuan ilmiah
pemikiran kreatif untuk | yang dimiliki
menunjukkan pengetahuan | melalui
ilmiah  (kumpulan ilmu | menyebutkan  apa
pengetahuan yang disusun | saja yang diketahui
berdasarkan metode ilmiah) | terhadap suatu hal
yang berkaitan
dengan sains
3 Fenomena menguji fluency, flexibility, | membuat cerita 3
ilmiah dan  originality melalui | tentang  fenomena
imajinasi dalam | ilmiah yang
menunjukkan pemahaman | dijumpai dalam
tentang fenomena ilmiah | kehidupan  sehari-
(peristiwa  yang  dapat | hari
dijelaskan secara ilmiah)
4 | Masalah menguji  flexibility =~ dan | membuat alternatif | 4,5
ilmiah originality melalui | pemecahan masalah
pemikiran  kreatif = dan | dalam ranah sains
imajinasi untuk | secara ilmiah
memecahkan masalah
ilmiah  (masalah  yang
membutuhkan  pemikiran
ilmiah untuk
menyelesaikannya)
JUMLAH 5
b. Skala Rasa Ingin Tahu
Pengukuran rasa ingin tahu siswa dilakukan dengan

menggunakan instrumen nontes berupa skala psikologi yaitu skala rasa

ingin tahu siswa. Model skala yang digunakan dalam penelitian ini
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menggunakan skala Likert. Banyaknya skala Likert yang digunakan

dalam penelitian ini terdiri dari 4 komponen, yaitu: tidak pernah,

kadang-kadang, sering, dan selalu. Adapun kisi-kisi instrumen skala

rasa ingin tahu siswa adalah sebagai berikut.

Tabel 7. Kisi-Kisi Skala Rasa Ingin Tahu Siswa

No Indikator Deskriptor Nomor | Jumlah
Item Item
1. | Antusias mencari | Semangat menggali informasi dari 11 1
jawaban buku bacaan
Bertanya pada orang di sekitar | 1,13 2
ketika menjumpai sesuatu yang
belum jelas atau dimengerti
2. | Perhatian  pada | Konsentrasi mencari tahu sampai 2 1
objek yang | menemukan jawabannya
diamati Teliti ketika melakukan 3 1
pengamatan
Tekun membaca sampai mengerti 4 1
Fokus saat kegiatan pembelajaran | 10,12 2
berlangsung
3. | Antusias terhadap | Tertarik ~ melakukan  kegiatan 5,6 2
proses sains penyelidikan dan percobaan
Semangat menonton program TV 7 1
tentang percobaan sains
4. | Menanyakan Menanyakan langkah  kegiatan 8 1
setiap langkah | percobaan yang belum dimengerti
kegiatan Menanyakan langkah penggunaan 9 1
alat-alat peraga atau media
pembelajaran yang akan digunakan
dalam pembelajaran
JUMLAH 13 13

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum digunakan, instrumen dalam penelitian ini harus memenuhi

persyaratan yaitu uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas

instrumen pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Validitas Instrumen
Validitas instrumen berhubungan dengan ketepatan instrumen dalam
apa yang harus diukur dan seberapa cermat pengukurannya. Validitas
instrumen terbagi menjadi dua, yaitu validitas isi dan validitas konstruk.
a. Validitas Isi (Content Validity)

Validitas isi instrumen penelitian dilakukan dengan cara meninjau
kesesuaian instrumen dengan indikator variabel kreativitas ilmiah dan rasa
ingin tahu berdasarkan pertimbangan expert judgment (ahli). Validitas isi
instrumen mengacu pada sejauh mana item instrumen mencakup
keseluruhan situasi yang ingin diukur walaupun tidak dapat
dikuantitatifkan, tetapi dapat diestimasi berdasarkan pertimbangan expert
judgment. Instrumen skala dan tes yang telah disusun oleh peneliti
kemudian diberikan kepada expert judgment untuk dimintai pertimbangan,
sebanyak dua orang yang berkompeten di bidangnya. Selanjutnya peneliti
melakukan revisi berdasarkan masukan expert judgment.

b. Validitas Konstruk (Construct Validity)

Validitas konstruk mengacu pada sejauh mana suatu instrumen
mengukur konstruk teoritik yang hendak diukur. Validitas konstruk untuk
instrumen skala rasa ingin tahu dan tes kreativitas ilmiah yang telah
mendapat persetujuan expert judgment, kemudian diujicobakan pada siswa
di luar sampel penelitian yang memiliki karakteristik hampir sama dengan
sampel yang akan diteliti. Instrumen angket rasa ingin tahu dan tes

kreativitas ilmiah diujicobakan pada siswa yang telah mempelajari materi
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yang sama dengan materi yang dijadikan penelitian, yaitu pada siswa kelas
IV SDN Jemur yang berjumlah 41 siswa. Validitas konstruk dilakukan
melalui analisis uji statistik yaitu korelasi pearson product moment dengan
bantuan SPSS 16.00 for windows, hasilnya adalah sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Kreativitas Ilmiah

No Soal Nilai Keterangan
1 0,478 Valid
2 0,033 Tidak Valid
3 0,118 Tidak Valid
4 0,662 Valid
5 0,205 Tidak Valid
6 0,699 Valid
7 0,722 Valid
8 0,697 Valid

Untuk menentukan valid atau tidak validnya soal pada instrumen, maka
dilihat dari nilai hasil korelasi pearson product moment yang dibandingkan
dengan nilai tabel yaitu 0,308 (untuk N=41 dengan taraf signifikan 5%).
Pada instrumen tes kreativitas ilmiah, ternyata terdapat tiga soal yang tidak
valid, sedangkan pada hasil uji validitas instrumen skala rasa ingin tahu
siswa, terdapat lima soal yang tidak valid. Hasil uji validitas skala rasa

ingin tahu siswa dapat ditampilkan pada tabel sebagai berikut.
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Tabel 9. Hasil Uji Validitas Instrumen Skala Rasa Ingin Tahu Siswa

No Soal Nilai Keterangan
1 -0,054 Tidak Valid
2 0,618 Valid
3 0,669 Tidak Valid
4 0,060 Valid
5 0,414 Valid
6 0,518 Valid
7 0,502 Valid
8 0,524 Valid
9 0,496 Valid
10 0,556 Valid
11 0,218 Tidak Valid
12 0,468 Valid
13 0,274 Tidak Valid
14 0,423 Valid
15 0,361 Valid
16 -0,054 Tidak Valid
17 0,532 Valid
18 0,345 Valid

Hasil uji validitas secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3.1 halaman
234.
2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas instrumen berhubungan dengan masalah kepercayaan.
Suatu uji coba dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika
dapat memberikan hasil yang tetap atau konsisten. Reliabilitas juga dapat
diartikan sama dengan konsistensi atau keajekan. Reliabilitas instrumen
berhubungan dengan ketetapan hasil tes, atau seandainya hasilnya berubah-
ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti. Suatu instrumen
dikatakan mempunyai nilai reliabilitas tinggi apabila mempunyai hasil yang
konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Koefisien reliabilitas

instrumen yang digunakan di kelas hendaknya paling tidak sebesar 0,7

114




(Azwar, 2017: 98). Pada penelitian ini, hasil uji reliabilitas instrumen dapat
ditampilkan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach’s Alpha
Kreativitas Ilmiah 0,707
Rasa Ingin Tahu 0,757

Hasil uji reliabilitas untuk instrumen kreativitas ilmiah menunjukkan angka
0,707, sedangkan instrumen rasa ingin tahu yaitu 0,757. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa reliabilitas kedua instrumen tersebut sudah
memenuhi ambang batas untuk dapat digunakan di kelas. Hasil uji reliabilitas

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3.2 Halaman 238.

G.Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah diperoleh dari hasil
pretest dan posttest dalam kelas kontrol maupun eksperimen. Analisis
deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membuat rangkuman
distribusi data pretest dan posttest dari hasil statistik deskriptif kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mempermudah mendeskripsikan data
kreativitas ilmiah dan rasa ingin tahu siswa, maka dibuat kriteria dengan

kategori sebagai berikut:
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Tabel 11. Kriteria Kategori Skor Kreativitas Ilmiah dan Rasa Ingin Tahu

No. Rentang Skor Kategori
1 X>(X;+1,8xS8b;) Sangat Baik
2 (Xi+0,68h;)<X< (Xi+1,88b;) Baik
3 (Xi-0,68b;)<X<Xi+0,68b;) Cukup
4 (X;i-1,88b;)<X=<Xi-0,65b;) Kurang
5 X<X;-1,8S8b; Sangat Kurang
(Widoyoko, 2017: 238)
Keterangan:
X = Skor variabel terkait penelitian
X; = Skor ideal = % (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)

Sb; = Simpangan baku ideal = % (skor maksimum ideal — skor minimum ideal)

2. Analisis Inferensial

Setelah dilakukan analisis deskriptif, selanjutnya dilakukan analisis
inferensial yang berkenaan dengan pengambilan kesimpulan mengenai
keseluruhan data. Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian mengenai kreativitas ilmiah dan rasa ingin tahu siswa. Teknik
analisis dalam penelitian ini menggunakan uji Paired Sample t-Test untuk
menguji hipotesis pertama dan kedua, sedangkan teknik analisis yang
digunakan untuk menguji hipotesis ketiga dan keempat adalah uji Independent
Sample t-Test. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis penelitian, dilakukan uji
prasyarat terlebih dahulu yang mencakup uji normalitas dan uji homogenitas.
Uji prasyarat yang dilakukan sebelum melakukan uji Paired Sample t-Test dan

Independent Sample t-Test adalah uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Levene'’s.
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a. Uji Prasyarat

1) Uji Homogenitas

Uji homogenitas perlu dilakukan untuk mengetahui apakah
data kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama
atau tidak. Pengujian ini dilakukan terhadap hasil posttest kreativitas
ilmiah dan rasa ingin tahu siswa dengan menggunakan uji Levene’s.
Hipotesis yang diajukan untuk menguji homogenitas populasi adalah
sebagai berikut:

H, : Sampel berasal dari populasi yang mempunyai varians
sama/ homogen
H, : Sampel bukan berasal dari populasi yang mempunyai
varians tidak sama/tidak homogen

Kriteria pengujian pada uji Levene’s adalah jika nilai
signifikansi > 0,05 maka Hj diterima sehingga dapat dikatakan data
berasal dari populasi yang mempunyai varians sama atau homogen.
Perhitungan uji homogenitas dilakukan dengan program SPSS 16.00 for
windows.
2) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Hal ini penting diketahui
berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji statistik yang akan

dipergunakan. Perhitungan uji normalitas dilakukan dengan bantuan
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SPSS 16.00 for windows. Rumusan hipotesis pada uji normalitas adalah
sebagai berikut:
H, : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Uji statistik yang digunakan untuk uji normalitas ini adalah uji
Kolmogorov-Smirnov. Pada Uji Kolmogorov-Smirnov, jika nilai
signifikansi yang diperoleh > 0,05 maka H, diterima, artinya data
berdistribusi normal.
b. Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat dilakukan, maka dapat dilanjutkan dengan
uji hipotesis. Uji hipotesis diawali dengan melakukan uji Paired Sample t-
Test untuk menguji pengaruh penggunaan buku cerita bergambar berbasis
scientific approach dengan metode discovery terhadap kreativitas ilmiah
dan rasa ingin tahu siswa. Setelah itu, uji data dilanjutkan dengan
menggunakan uji Independent Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan
pengaruh penggunaan buku cerita bergambar berbasis scientific approach
dengan metode discovery dibandingkan dengan buku kurikulum 2013
terhadap kreativitas ilmiah dan rasa ingin tahu siswa. Kedua uji ini
dilakukan dengan bantuan SPSS 16.00 for windows.
1) Uji Paired Sample t-Test
Uji  Paired Sample t-Test dilaksanakan untuk menguji
pengaruh penggunaan buku cerita bergambar berbasis scientific

approach dengan metode discovery terhadap kreativitas ilmiah dan rasa
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ingin tahu siswa. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Uji
Paired Sample t-Test digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan
kedua penelitian sebagai berikut.

a) Pengujian hipotesis pertama

Ho: Buku cerita bergambar berbasis scientific approach
dengan metode discovery tidak berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kreativitas ilmiah siswa kelas III
sekolah dasar.

Ha: Buku cerita bergambar berbasis scientific approach
dengan metode discovery berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kreativitas ilmiah siswa kelas III
sekolah dasar.

b) Pengujian hipotesis kedua

Ho: Buku cerita bergambar berbasis scientific approach
dengan metode discovery tidak berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap rasa ingin tahu siswa kelas III
sekolah dasar.

Ha: Buku cerita bergambar berbasis scientific approach
dengan metode discovery berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap rasa ingin tahu siswa kelas III sekolah
dasar.

2) Uji Independent Sample t-Test

Uji Independent Sample t-Test dilaksanakan untuk menguji
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perbedaan pengaruh penggunaan buku cerita bergambar berbasis

scientific approach dengan metode discovery dibandingkan dengan

buku kurikulum 2013 terhadap kreativitas ilmiah dan rasa ingin tahu

siswa. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Uji Independent

Sample t-Test digunakan untuk menguji hipotesis ketiga dan keempat

penelitian sebagai berikut.

c) Pengujian hipotesis ketiga

Ho:

Ha:

Tidak terdapat perbedaan pengaruh buku cerita bergambar
berbasis scientific approach dengan metode discovery
dibandingkan dengan buku kurikulum 2013 terhadap
kreativitas ilmiah siswa kelas III sekolah dasar.

Terdapat perbedaan pengaruh buku cerita bergambar
berbasis scientific approach dengan metode discovery
dibandingkan dengan buku kurikulum 2013 terhadap

kreativitas ilmiah siswa kelas III sekolah dasar.

d) Pengujian hipotesis keempat

Ho:

Ha:

Tidak terdapat perbedaan pengaruh buku cerita bergambar
berbasis scientific approach dengan metode discovery
dibandingkan dengan buku kurikulum 2013 terhadap rasa
ingin tahu siswa kelas III sekolah dasar.

Terdapat perbedaan pengaruh buku cerita bergambar
berbasis scientific approach dengan metode discovery

dibandingkan dengan buku kurikulum 2013 terhadap rasa
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ingin tahu siswa kelas III sekolah dasar.
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. Sebaliknya, jika nilai

signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
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